
BAB VII. KESIMPULAN 

 
Laporan kemajuan ini baru sampai pada tahap kerja dasar karya karena akan 

disampaikan pada laporan akhir. Dalam laporan kemajuan ini masih banyak terdapat 

kekurangan, misalnya belum diwujudkan penerapan finishing. Proses dan data visual akan 

disertakan pada tahap selanjutnya. Setidaknya, proses kemajuan ini memberikan informasi 

yang bisa menjelaskan tahapan proses pembuatan perhiaan khususnya pin dengan aplikasi 

antara kuningan dan menggunakan Teknik etsa.  

Tahap laporan kemajuan yang telah penulis lakukan diantaranya yaitu ; pencarian 

referensi dan data, referensi ornament Jawa Tengah dan Jawa Timur,  tahapan membuat 

sketsa, mencari material logam, setelah itu penulis focus pada perwujudan objek penelitian. 

Suatu pengalaman yang selalu menarik pada tahapan ini adalah aplikasi atau proses 

pewujudan produk yang memakai Teknik etsa dengan material logam kuningan. Ornament 

Nusantara yang penulis pilih yaitu ornament Jawa Tengan dan ornament Jawa Timur yang 

berbeda karakternya.  

Dapat disimpulkan bahwa peneliti ataupun pada perancangan yang saya sebutkan 

di atas lebih banyak membicarakan wilayah kriya aksesoris khususnya perhiasan. Memakai 

Teknik etsa dan dengan pewarnaan cat untuk memmpertegas bentuk pin, maka ornament 

tersebut akan Nampak indah. Perhiasan yang tepat dikenakan oleh individu yang tepat bisa 

menonjolkan kepribadian dan kecantikan dalam dirinya sehingga mampu meningkatkan rasa 

kepercayaan diri. Perhiasan penting bagi wanita karena membuat mereka merasa lebih cantik, 

menarik, dan istimewa. Pada akhirnya kehadiran perhiasan mampu membuat wanita lebih 

nyaman dengan dirinya dan percaya diri. 
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